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ABSTRACT

This study examines the effect of Carbon Emissions Disclosure and Board Diversity on
Earnings Management, with Other Comprehensive Income Disclosure as a moderating variable.
The sample consists of 51 energy companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-
2023 period, selected using purposive sampling. Data were obtained from financial statements,
annual reports, and sustainability reports. The results show that Carbon Emissions Disclosure
has a negative and significant effect on Earnings Management, Board Gender Diversity does not
have a negative effect on Earnings Management, Board Nationality Diversity has a negative but
insignificant effect on Earnings Management, and Other Comprehensive Income Disclosure has
a positive and significant effect on Earnings Management. Furthermore, Other Comprehensive
Income Disclosure strengthens the negative effect of Carbon Emissions Disclosure on Earnings
Management and weakens the negative effect of Board Gender Diversity and Board Nationality
Diversity on Earnings Management.

Keywords: Carbon Emissions Disclosure; Board Diversity; Earnings Management; Other
Comprehensive Income Disclosure

ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon dan Keragaman Dewan
Direksi terhadap Manajemen Laba dengan Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain
sebagai variabel moderasi. Sampel penelitian terdiri dari 51 perusahaan energi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023, dipilih menggunakan metode purposive sampling.
Data diperoleh dari laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pengungkapan Emisi Karbon berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Manajemen Laba, Keragaman Gender Dewan Direksi tidak berpengaruh
negatif terhadap Manajemen Laba, Keragaman Kewarganegaraan Dewan Direksi berpengaruh
negatif terhadap Manajemen Laba namun tidak signifikan, Pengungkapan Pendapatan
Komprehensif Lain berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. Selain itu,
Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain memperkuat pengaruh negatif Pengungkapan
Emisi Karbon terhadap Manajemen Laba serta memperlemah pengaruh negatif Keberagaman
Gender Dewan Direksi dan Keberagaman Kewarganegaraan Dewan Direksi terhadap
Manajemen Laba.

Kata kunci: Pengungkapan Emisi Karbon; Keberagaman Dewan Direksi; Manajemen Laba;
Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi, pelaporan keuangan perusahaan telah berkembang
menjadi lebih kompleks, mencakup aspek non-finansial seperti tanggung jawab
sosial, keberlanjutan lingkungan, dan tata kelola. Di tengah perubahan ini, isu
manajemen laba tetap menjadi perhatian utama para pemangku kepentingan,
termasuk investor, regulator, dan akademisi. Other comprehensive income (OCI)
disclosure menjadi komponen penting dalam pelaporan kontemporer. OCI mencakup
item seperti perubahan nilai wajar aset dan liabilitas, penyesuaian nilai tukar mata
uang asing, serta kerugian aktuarial. Elemen-elemen ini memberikan gambaran lebih
luas tentang kinerja keuangan perusahaan, namun kompleksitasnya juga membuka
peluang untuk manipulasi laporan keuangan. Dalam praktiknya, OCI sering
dimanfaatkan untuk menyembunyikan atau menunda pengakuan kerugian, seperti
yang ditemukan pada perusahaan S&P 100 selama periode 2013-2015 (Mulford dan
Babinets, 2019). Di Indonesia, kasus serupa terjadi pada PT Kimia Farma Tbk, yang
mengklasifikasikan kerugian akibat fluktuasi nilai tukar ke dalam OCI untuk
meminimalkan dampaknya pada laba bersih. Hal ini menciptakan ilusi stabilitas
keuangan, meskipun kerugian tetap memengaruhi ekuitas perusahaan.

Praktik manipulasi melalui OCI tidak hanya terjadi secara global, tetapi juga
menjadi perhatian di Indonesia. Kasus seperti yang dialami PT Tiga Pilar Sejahtera
Food Tbk (AISA) pada tahun 2017 menunjukkan bahwa perusahaan dapat
menyajikan laporan keuangan yang terlalu optimis melalui overstatement. Selain itu,
dugaan manipulasi laporan keuangan pada BUMN seperti Waskita Karya dan Wijaya
Karya mencerminkan tantangan besar dalam menjaga integritas laporan keuangan di
pasar modal Indonesia.

Di tengah dorongan untuk keberlanjutan, pengungkapan emisi karbon mulai
mendapatkan perhatian sebagai bagian dari pelaporan perusahaan. Peraturan
Presiden Nomor 98 Tahun 2021 menjadi langkah awal dalam memberikan landasan
regulasi, meskipun sifatnya masih sukarela. Namun, penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan dapat menggunakan pengungkapan emisi karbon untuk menciptakan
citra positif yang berpotensi menutupi aktivitas manajemen laba. Hal ini memberikan
peluang untuk mengevaluasi hubungan antara pengungkapan keberlanjutan dengan
kualitas laporan keuangan.

Regulator di Indonesia, melalui OJK, telah memperkenalkan kebijakan seperti
POJK Nomor 29/POJK.04/2016 untuk meningkatkan transparansi pelaporan
keuangan. Meskipun demikian, kasus manipulasi yang terus bermunculan
menunjukkan bahwa regulasi saja tidak cukup. Diperlukan pengawasan yang lebih
ketat serta peningkatan pemahaman pemangku kepentingan untuk mendeteksi
praktik manajemen laba yang semakin canggih, terutama melalui mekanisme OCI
disclosure.

Penelitian Houge et al. (2024) dan beberapa studi lainnya menunjukkan
bahwa perusahaan dengan emisi karbon tinggi sering kali menggunakan manajemen
laba sebagai strategi untuk mengelola persepsi publik. Hal ini bertujuan untuk
memitigasi dampak regulasi lingkungan yang ketat, serta mengurangi risiko reputasi
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dan biaya operasional. Emisi karbon yang dilaporkan juga digunakan untuk
mendapatkan kepercayaan dari pihak berkepentingan. Namun, pengungkapan emisi
karbon memiliki risiko tersendiri. Praktik tersebut bisa membuka peluang bagi
perusahaan untuk melakukan manipulasi keuangan, misalnya dengan
menyembunyikan tekanan biaya atau mengelola laba agar terlihat stabil meskipun
nilai pasar atau operasional perusahaan menurun.

Dalam tata kelola perusahaan modern, keragaman dewan menjadi aspek
penting. Di Indonesia, meskipun tidak ada regulasi khusus, OJK telah mendorong
peningkatan representasi perempuan dalam dewan direksi dan komisaris.
Keragaman ini diharapkan dapat memperkuat pengawasan terhadap praktik
manajemen laba. Penelitian Budhyarto dan Hasnawati (2023) menemukan bahwa
keragaman gender dan pendidikan dewan memiliki dampak negatif terhadap praktik
manajemen laba, sedangkan masa kerja panjang anggota dewan justru meningkatkan
kecenderungan manipulasi keuangan. Penelitian Houqe et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa CEO perempuan cenderung mengurangi praktik manajemen
laba.

Interaksi antara pengungkapan emisi karbon, keragaman dewan, dan
manajemen laba menunjukkan hubungan yang kompleks. Dalam konteks ini, Other
Comprehensive Income (OCI) menjadi elemen potensial yang memoderasi hubungan
tersebut, karena OCI mencakup berbagai komponen keuangan yang relevan.
Pengungkapan OCI memberikan gambaran lebih luas tentang risiko perusahaan,
termasuk volatilitas pasar dan dampak keputusan strategis jangka panjang. Misalnya,
perubahan nilai wajar instrumen keuangan dan keuntungan aktuarial yang
dilaporkan dalam OCI dapat mencerminkan pengelolaan risiko perusahaan. Studi
oleh Rani (2022) menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon tidak signifikan
dipengaruhi oleh manajemen laba. Hal ini menunjukkan lemahnya kontrol
perusahaan terhadap praktik manipulasi keuangan dalam konteks pengungkapan
lingkungan. Hasil penelitian Widhayanti et al. (2021) mengungkapkan bahwa
transparansi emisi karbon memiliki potensi untuk mengurangi manajemen laba,
tetapi pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan perlunya faktor
moderasi tambahan untuk memperkuat hubungan tersebut.

Pengungkapan emisi karbon di Indonesia belum cukup kuat memengaruhi
praktik manajemen laba. Hal ini mencerminkan kurangnya pengawasan dan
efektivitas regulasi dalam mendorong transparansi dan akuntabilitas laporan
keuangan. Other Comprehensive Income Disclosure dapat menjadi faktor yang
memperkuat hubungan antara pengungkapan emisi karbon dan kontrol terhadap
praktik manajemen laba. Transparansi yang lebih tinggi dalam laporan OCI mungkin
membantu mendorong pelaporan yang lebih akurat. Dengan meningkatnya perhatian
terhadap keberlanjutan dan tata kelola, diperlukan penelitian yang mendalam untuk
mengidentifikasi bagaimana pengungkapan OCI dan emisi karbon dapat saling
memperkuat dalam mengurangi praktik manajemen laba. Kajian ini penting untuk
mendukung kebijakan yang lebih efektif di masa depan.

1708 | Volume 6 Nomor 3 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6985
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6985
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6985

g}‘ﬁjf'jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 3 (2025) 1706 -1724 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i3.6985

Beberapa studi menemukan bahwa keberagaman gender di dewan direksi
dapat berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba. Sebagai contoh,
penelitian yang dilakukan oleh Houge et al. (2024) menunjukkan bahwa perusahaan
dengan CEO perempuan dan yang secara sukarela mengungkapkan informasi emisi
karbon cenderung melakukan earnings management pada tingkat yang lebih rendah
atau kurang signifikan dibandingkan perusahaan lain. Keberadaan CEO perempuan
yang mendorong transparansi dalam pengungkapan emisi karbon berkaitan dengan
praktik manajemen laba yang lebih terkendali atau minim.

Selain keberagaman gender, keberagaman kewarganegaraan juga menjadi
topik yang menarik dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati
(2020) menemukan bahwa keberagaman kewarganegaraan di jajaran direksi
memiliki dampak yang menguntungkan terhadap pengelolaan laba. Hal ini
menunjukkan bahwa dewan dengan berbagai latar belakang kewarganegaraan lebih
cenderung untuk mengurangi praktik manajemen laba yang tidak transparan, berkat
perspektif yang lebih luas yang mereka bawa dalam pengambilan keputusan. Namun
demikian, penelitian tentang pengaruh keberagaman dewan terhadap manajemen
laba tidak selalu menghasilkan temuan yang konsisten. Misalnya, penelitian oleh
Fatimah (2019) tidak menemukan perbedaan yang signifikan dalam manajemen laba
antara organisasi yang dipimpin oleh CEO perempuan dan yang dipimpin oleh CEO
laki-laki. Begitu juga dengan penelitian Muhammad & Pribadi (2020) dan Fitroni &
Feliana (2022) yang menunjukkan bahwa keberagaman gender malah meningkatkan
praktik manajemen laba di beberapa perusahaan.

Other Comprehensive Income Disclosure (OCID) dapat berperan penting dalam
meningkatkan transparansi laporan keuangan perusahaan. OCID memberikan
gambaran yang lebih luas tentang kinerja keuangan perusahaan, yang mencakup
elemen-elemen yang tidak tercermin dalam laba bersih, seperti keuntungan atau
kerugian yang belum direalisasi. Dengan pengungkapan yang lebih mendalam dan
transparan, OCID diharapkan dapat mengurangi potensi manipulasi laporan
keuangan yang sering kali digunakan dalam praktik manajemen laba. Namun, OCID
tidak selalu menjamin pengurangan manajemen laba. Sebaliknya, OCID justru dapat
memberikan ruang bagi dewan direksi untuk menyusun strategi yang tampaknya sah
namun tetap memungkinkan manipulasi laba. Keberagaman dewan yang ada, apabila
tidak disertai dengan pengawasan yang kuat, dapat memanfaatkan keleluasaan yang
diberikan oleh OCID untuk mengoptimalkan laporan keuangan dengan cara yang
mungkin tidak mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Dalam konteks ini,
OCID dapat bertindak sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau
memperlemah hubungan antara board diversity dan manajemen laba. Keberagaman
dewan, baik dalam hal gender maupun kewarganegaraan, dapat dimanfaatkan untuk
memberikan berbagai perspektif dalam menyusun strategi pengungkapan yang dapat
mengurangi atau bahkan meningkatkan praktik manajemen laba, tergantung pada
dinamika dewan dan kekuatan pengawasan yang ada.

Penelitian ini memiliki pendekatan yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Salah satunya adalah penempatan OCI Disclosure sebagai variabel
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moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara pengungkapan
emisi karbon, board diversity, dan manajemen laba. Pendekatan moderasi ini
memberikan dimensi baru dalam melihat peran OCI bukan hanya sebagai alat
pengungkapan keuangan tetapi juga sebagai faktor pengendali dalam praktik
manajemen laba yang ada. Penelitian ini berkontribusi signifikan terhadap literatur
yang ada dengan menggabungkan isu pengungkapan emisi karbon dan keragaman
dewan yang sering kali dibahas terpisah. Dengan menghubungkan kedua faktor non-
keuangan ini secara simultan dengan manajemen laba, penelitian ini membuka
pemahaman yang lebih kompleks tentang bagaimana tata kelola perusahaan dan isu
lingkungan berinteraksi dengan praktik akuntansi dan manajemen laba.

Sektor energi dipilih sebagai objek penelitian karena sektor ini memiliki
dampak signifikan terhadap emisi karbon. Banyak perusahaan energi yang terlibat
dalam operasional yang menghasilkan polusi tinggi dan penggunaan sumber daya
alam yang besar, sehingga menjadi subjek yang relevan untuk meneliti pengungkapan
emisi karbon dan pengungkapan OCI. Selain itu, sektor ini sering kali berada di bawah
regulasi lingkungan yang ketat, yang membuatnya penting untuk memahami
hubungan antara regulasi tersebut dan manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan dari penelitian yang sudah tersusun, maka penelitian ini
menggunakan uji hipotesis, yang bertujuan untuk mengetahui apakah Pengungkapan
Emisi Karbon, Keragaman Gender Dewan Direksi, Keragaman Kewarganegaraan
Dewan Direksi, dan Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain berpengaruh
terhadap Manajemen Laba, serta apakah Pengungkapan Pendapatan Komprehensif
Lain sebagai variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
antara Pengungkapan Emisi Karbon, Keragaman Gender Dewan Direksi, dan
Keragaman Kewarganegaraan Dewan Direksi berpengaruh terhadap Manajemen
Laba. Unit analisis yang akan digunakan adalah berupa Perusahaan di sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan
masing-masing perusahaan dan website BEI (www.idx.co.id). Metode dalam
pemilihan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Manajemen
laba diukur menggunakan model Stubben (2010) dengan rumus:

AAR;; = a+ B AR1 3, + B2AR4; + €

Keterangan:

AAR = Selisih piutang awal dan akhir tahun fiskal,

A = Konstanta,

B1- B2 =Koefisien 1 dan koefisien 2,

AR1_3; = Selisih pendapatan kuartal pertama hingga kuartal ketiga pada tahun
tdan t-1,

AR4y = Selisih pendapatan kuartal keempat pada tahun t dan t-1,
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€ = Residual.

Pengungkapan emisi karbon pada penelitian ini diukur memakai checklist
yang dikembangkan berdasarkan dari lembar permintaan informasi dari CDP
(Carbon Disclosure Project) yang dibuat oleh Choi et al. (2013), dengan rumus:

CED — total skor yang diperoleh perusahaan 100%
B 18 (skor maksimal) x 0

Adapun mengukur keberagaman gender maupun kewarganegaraan dalam
dewan direksi menggunakan rumus indeks heterogenitas blau:

n
1- Z P2
i=1

Pengukuran Other Comprehensive Income (OCI) dalam penelitian ini
menggunakan rasio OCI. OCI merupakan komponen dari laba rugi komprehensif yang
wajib untuk dilaporkan oleh perusahaan (sesuai PSAK No. 1 revisi 2019). Rasio OCI
diukur dengan cara (Lin & Rong, 2011):

) Total Other Comprehensive Income
Rasio OCI =

Total Comprehensive Income

Peneliti mengukur ukuran perusahaan dengan total asset dalam satu tahun
yang dimiliki perusahaan dalam skala triliun, dengan rumus: Ukuran Perusahaan =
Total Aset. Data sekunder yang telah peneliti kumpulkan dalam penelitian ini
dianalisis dengan memakai metode (1) Uji Statistik Deskriptif, (2) Uji Asumsi Klasik,
(3) Analisis Regresi Linear Berganda, (4) Uji Hipotesis dengan bantuan program
pengolahan statistik software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Unit analisis yang digunakan adalah berupa 51 Perusahaan dari 88
perusahaan di sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2021-2023 dengan kriteria: (1) Perusahaan sektor energi yang menerbitkan laporan
keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan secara berturut-turut selama
tahun 2021-2023, (2) Perusahaan sektor energi yang melakukan pengungkapan
emisi karbon (minimal satu pengungkapan yang termasuk dari item indeks
pengungkapan emisi karbon) dari tahun 2021-2023.

Berdasarkan populasi data yang diperoleh terdapat 88 perusahaan sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2021-2023.
Pemilihan sampel yang dilakukan sesuai dengan metode purposive sampling.
Ringkasan proses penyaringan sampel disajikan pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Daftar Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah

Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 88
(BEI) pada tahun 2021-2023.

Perusahaan sektor energi yang tidak menerbitkan laporan (36)
keuangan (financial statement), laporan tahunan (annual report),

dan laporan keberlanjutan (sustainability report) secara berturut-

turut selama tahun 2021-2023.

Perusahaan sektor energi yang tidak melakukan pengungkapan (1)
emisi karbon (minimal satu pengungkapan yang termasuk dari

item indeks pengungkapan emisi karbon) dari tahun 2021-2023.

Jumlah perusahaan yang digunakan. 51
Jumlah tahun penelitian. 3
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian. 153
Data Outlier. 9
Jumlah data yang menjadi objek penelitian 144

Berdasarkan tabel di atas terkait prosedur penyaringan sampel yang akan
dijadikan objek penelitian, terdapat 51 perusahaan sektor energi yang memenuhi
kriteria penelitian dan periode penelitian selama 3 tahun sehingga didapatkan total
data sebanyak 153. Data sebanyak 153 sampel tersebut dilakukan uji normalitas dan
diperoleh hasil sebanyak 9 data yang diidentifikasi menyebabkan data tidak
terdistribusi dengan normal, maka dilakukan eliminasi terhadap 9 data tersebut agar
data penelitian terdistribusi dengan normal.

Analisis Hasil Penelitian

Hasil Statistik Deskriptif
Rangkuman hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM 144 0,000 0,237 0,040 0,035
CED 144 0,222 0,889 0,598 0,141
GD 144 0,000 0,500 0,146 0,197
ND 144 0,000 0,500 0,127 0,188
OCID 144 -1,313 0,922 0,021 0,217
UP 144 0,065 168,118 17,341 30,986

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Keterangan: EM = Earnings Management, CED = Carbon Emissions Disclosure,
GD = Board Gender Diversity, ND = Board Nationality Diversity, OCID = Other
Comprehensive Income Disclosure, UP = Ukuran Perusahaan.

Berikut hasil analisis deskriptif yang diperoleh berdasarkan tabel 2 di atas:

1. Manajemen laba (Earnings Management) adalah tindakan sengaja
memanipulasi laporan akuntansi untuk mengubah persepsi pengguna
laporan keuangan. Variabel ini diukur menggunakan model discretionary
revenue dari Stubben, dengan nilai minimum 0,000 (tidak ada manipulasi
laba) pada Adaro Energy Indonesia Tbk (2021) dan nilai maksimum 0,237
(tingkat manipulasi tinggi) pada Baramulti Suksessarana Tbk (2022). Rata-
rata nilai manajemen laba dari 144 sampel adalah 0,040, menunjukkan
tingkat manipulasi laba yang moderat, dengan standar deviasi 0,035 yang
mencerminkan variasi antar perusahaan cukup kecil.

2. Pengungkapan emisi karbon adalah pelaporan emisi karbon dari aktivitas
operasional perusahaan, diukur menggunakan checklist CDP yang mencakup
18 item dalam 5 kategori. Nilai minimum sebesar 22,2% dimiliki oleh Sumber
Energi Andalan Tbk (2022), menunjukkan tingkat pengungkapan terendah,
sementara nilai maksimum 88,9% dicapai oleh Bukit Asam Tbk (2023)
sebagai pengungkapan tertinggi. Rata-rata pengungkapan emisi karbon dari
144 sampel adalah 59,8%, dengan standar deviasi 0,141, mencerminkan
adanya variasi antara perusahaan. Tingkat pengungkapan yang belum
optimal disebabkan oleh sifat kebijakan pengungkapan yang masih sukarela.

3. Board Gender Diversity mengacu pada keragaman gender dalam dewan
direksi, diukur menggunakan indeks heterogenitas Blau. Tabel 2
menunjukkan nilai minimum 0,000 pada Sumber Energi Andalan Tbk (2022),
menandakan tidak adanya keragaman gender, dan nilai maksimum 0,500
pada Batulicin Nusantara Maritim Tbk (2023), menunjukkan keragaman
gender tertinggi. Rata-rata dari 144 sampel penelitian adalah 14,6%, dengan
standar deviasi 0,197, menunjukkan keragaman yang masih rendah dan data
yang cenderung mendekati rata-rata. Tingkat ini mencerminkan rendahnya
kesadaran perusahaan akan pentingnya keberadaan wanita di dewan direksi,
serta ketiadaan regulasi yang mewajibkannya.

4. Board Nationality Diversity mengacu pada keragaman kewarganegaraan
dalam dewan direksi, diukur menggunakan indeks heterogenitas Blau. Tabel
2 menunjukkan nilai minimum 0,000 pada Perdana Karya Perkasa Tbk
(2021), menandakan tidak adanya keragaman kewarganegaraan, dan nilai
maksimum 0,500 pada Baramulti Suksessarana Tbk (2023), menunjukkan
keragaman kewarganegaraan tertinggi. Rata-rata dari 144 sampel penelitian
adalah 12,7%, dengan standar deviasi 0,188, menunjukkan tingkat
keragaman yang rendah dan data yang mendekati rata-rata. Rendahnya
keragaman ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran perusahaan akan
pentingnya direktur asing dan ketiadaan regulasi yang mewajibkan
keberadaan mereka dalam dewan direksi.
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Pendapatan komprehensif lain (Other Comprehensive Income/OCI) adalah
pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian yang dikecualikan dari laba
bersih, sesuai GAAP dan IFRS, dan wajib dilaporkan berdasarkan PSAK No. 1
revisi 2019. Dalam penelitian ini, OCI diukur menggunakan rasio OCI. Tabel
4.2 menunjukkan nilai minimum -1,313 pada Perdana Karya Perkasa Tbk
(2021), mencerminkan pengungkapan OCI yang sangat rendah, serta nilai
maksimum 0,922 pada Buana Lintas Lautan Tbk (2022), menunjukkan
pengungkapan OCI yang sangat tinggi. Rata-rata pengungkapan OCI sebesar
0,021 (2,1%) dengan standar deviasi 0,217, menunjukkan rendahnya tingkat
pengungkapan dan adanya variasi signifikan antar perusahaan akibat
kurangnya kepatuhan terhadap standar pelaporan dan rendahnya kesadaran
perusahaan akan pentingnya pengungkapan OCI.

Ukuran perusahaan adalah indikator untuk mengelompokkan besar kecilnya
suatu perusahaan, dihitung melalui total aset, total penjualan, dan nilai pasar
saham. Berdasarkan Tabel 2, nilai minimum sebesar 0,065 dimiliki oleh
Perdana Karya Perkasa Tbk (2021), menunjukkan ukuran perusahaan yang
kecil, sedangkan nilai maksimum sebesar 168,118 dimiliki oleh Adaro Energy
Indonesia Tbk (2022), menunjukkan ukuran yang besar. Rata-rata ukuran
perusahaan dalam 144 sampel adalah 17,341, menunjukkan sebagian besar
perusahaan memiliki ukuran yang besar, tetapi standar deviasi 30,986
mencerminkan variasi signifikan antar perusahaan, dengan perbedaan skala
yang tinggi antara perusahaan besar dan kecil.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi linear

yaitu menguji kualitas data sehingga data diketahui keabsahannya dan menghindari

adanya bias. Terdapat beberapa asumsi agar kesimpulan dari hasil pengujian tidak
bias yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

N 144

Asymp. Sig. (2-tailed) <0,001

Kesimpulan Data Tidak Terdistribusi Normal

Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan

CED 0,301 3,325 Tidak Terdapat Multikolinearitas

GD 0,830 1,205 Tidak Terdapat Multikolinearitas

ND 0,841 1,190 Tidak Terdapat Multikolinearitas

OCID 0,043 23,370 Terdapat Multikolinearitas
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UP 0,737 1,357 Tidak Terdapat Multikolinearitas
CED*OCID 0,047 21,184 Terdapat Multikolinearitas

GD*OCID 0,466 2,147 Tidak Terdapat Multikolinearitas
ND*OCID 0,818 1,223 Tidak Terdapat Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan
CED 0,123 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
GD 0,414 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
ND 0,851 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
OCID 0,151 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
UP 0,303 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
CED*OCID 0,850 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
GD*OCID 0,786 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
ND*OCID 0,565 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi Durbin-Watson (DW) Kesimpulan
dU < DW < 4-dU 1,846 < 1,955 < 2,154 Tidak Terdapat Autokorelasi
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilaksanakan memakai uji koefisien determinasi
(Adjusted R2), uji simultan (uji F), serta uji parsial (uji t). Variabel independen yang
dipakai yakni Pengungkapan Emisi Karbon (Carbon Emissions Disclosure), Keragaman
Gender Dewan Direksi (Board Gender Diversity), Keragaman Kewarganegaraan
Dewan Direksi (Board Nationality Diversity) dengan satu variabel moderasi
Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain (Other Comprehensive Income
Disclosure) serta seluruh variabel interaksinya terhadap variabel dependen
Manajemen Laba (Earnings Management), dengan Ukuran Perusahaan sebagai
variabel kontrol. Berikut model persamaan regresi guna menguji hipotesis yakni:

EM = a+ B,CED + B,GD + B3ND + B,OCID + BsUP + BcCEDOCID
+ B,GDOCID + BgNDOCID + e

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2), Uji F, dan Uji t

Adj R2 0,106
Uji F 3,119
Sig F 0,003
Ujit
Model Hipotesis Coefficient  t-Statistic Sig. Kesimpulan
(Constant) 0,071 5474 <0,001 -
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CED - -0,052 -2,823 0,003 H; Diterima
GD - 0,003 0,282 0,389  H: Ditolak
ND - -0,012 -1,049 0,148  Hs Ditolak
OCID + 0,065 3,383 0,001 Hs Diterima
CED*OCID - -0,118 -2,129 0,018 Hs Diterima
GD*OCID - 0,092 0,935 0,176  He Ditolak
ND*OCID - 0,060 0,730 0,234  Hy Ditolak

UP 3,305E-5 0,569 0,285 Tidak
Signifikan

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4, maka persamaan regresinya
sebagai berikut:
EM = 0,071 - 0,052CED + 0,003GD — 0,012ND + 0,0650CID + 3,305E
—5UP - 0,118CEDOCID + 0,092GDOCID + 0,060NDOCID
+e

Dari pengujian signifikansi pengaruh parsial (uji t) di atas, menunjukkan hasil
sebagai berikut:
Hi: Pengungkapan Emisi Karbon Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen

Laba

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Carbon Emissions Disclosure
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Earnings Management dengan
koefisien -0,052, dan signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Ini berarti semakin tinggi
pengungkapan emisi karbon, semakin rendah praktik manajemen laba, meskipun
pengaruhnya kecil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H; diterima.

H;: Keragaman Gender Dewan Direksi Berpengaruh Negatif Terhadap
Manajemen Laba

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Board Gender Diversity memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Earnings Management, dengan
koefisien 0,003, dan signifikansi sebesar 0,389 > 0,05. Ini mengindikasikan bahwa
keberagaman gender dalam dewan direksi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H;
ditolak.

H3z: Keragaman Kewarganegaraan Dewan Direksi Berpengaruh Negatif
Terhadap Manajemen Laba

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Board Nationality Diversity
memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Earnings Management,
dengan koefisien -0,012, dan signifikansi sebesar 0,148 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa keberagaman kewarganegaraan dalam dewan direksi tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa H3 ditolak.
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Hi: Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain Berpengaruh Positif
Terhadap Manajemen Laba

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Other Comprehensive Income
Disclosure (OCID) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Earnings
Management, dengan koefisien 0,065, dan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Artinya,
semakin tinggi pengungkapan OCI, semakin meningkat praktik manajemen laba,
sehingga penting untuk memperhatikan penyajian dan penggunaan informasi OCI
oleh perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H, diterima.

Hs: Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain Memperkuat Pengaruh
Negatif Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Manajemen Laba

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara Carbon Emissions
Disclosure (CED) dan Other Comprehensive Income Disclosure (OCID) memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap Earnings Management (EM) dengan nilai beta
sebesar -0,118 dan signifikansi 0,018 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa OCID
secara signifikan memoderasi hubungan antara CED dan EM dengan memperkuat
dampak negatif CED terhadap EM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hs
diterima.

He: Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain Memperkuat Pengaruh
Negatif Keragaman Gender Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara Board Gender Diversity
(GD) dan Other Comprehensive Income Disclosure (OCID) memiliki pengaruh positif
terhadap Earnings Management (EM) dengan nilai beta sebesar 0,092. Namun,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,176 (> 0,05), hubungan ini tidak signifikan secara
statistik. Oleh karena itu, tidak terdapat bukti empiris yang cukup kuat untuk
menyatakan bahwa OCID memoderasi hubungan antara GD dan EM secara signifikan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa He ditolak.

H7: Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain Memperkuat Pengaruh
Negatif Keragaman Kewarganegaraan Dewan Direksi terhadap Manajemen
Laba

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara Board Nationality

Diversity (ND) dan Other Comprehensive Income Disclosure (OCID) memiliki nilai beta

sebesar 0,060 terhadap Earnings Management (EM), namun nilai ini sangat kecil

sehingga dampak moderasinya tidak berarti. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,234

(> 0,05), hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, tidak terdapat

bukti empiris yang cukup untuk menyatakan bahwa OCID memoderasi hubungan

antara ND dan EM secara signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa He
ditolak.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Manajemen Laba

Penelitian terhadap 144 perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI pada
2021-2023 menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon memiliki pengaruh
negatif terhadap praktik manajemen laba. Perusahaan yang secara aktif melaporkan
emisi karbon cenderung menunjukkan tingkat manipulasi laba yang lebih rendah.
Transparansi ini meningkatkan akuntabilitas dan mencerminkan komitmen terhadap
tata kelola yang baik, sehingga menekan motivasi untuk memanipulasi laporan
keuangan, terutama di sektor energi yang sering menjadi sorotan publik terkait
dampak lingkungan.

Temuan ini mendukung teori legitimasi, dimana perusahaan sektor energi
menggunakan pengungkapan emisi karbon untuk membangun kepercayaan publik
dan mematuhi tekanan global terkait keberlanjutan. Regulasi seperti kewajiban
laporan keberlanjutan semakin memperkuat pengaruh negatif pengungkapan emisi
karbon terhadap manajemen laba, menunjukkan bahwa transparansi ini berperan
penting dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan sekaligus mendorong
praktik bisnis yang lebih berkelanjutan.

Pengaruh Keragaman Gender Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi
tidak memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik manajemen laba.
Meskipun perempuan sering dikaitkan dengan integritas dan kepatuhan terhadap
aturan, keberadaan mereka di dewan direksi belum cukup kuat untuk mengurangi
praktik manipulasi laporan keuangan secara signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa kontribusi keberagaman gender dalam tata kelola perusahaan, khususnya
dalam pengawasan pelaporan keuangan, mungkin belum optimal atau masih
memerlukan dukungan faktor lain.

Dalam konteks teori resource dependency dan agency theory, keberagaman
gender seharusnya dapat memperkaya pengambilan keputusan strategis dan
memperkuat mekanisme pengawasan. Namun, ketidaksignifikanan temuan ini
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor
pendukung, seperti peran perempuan dalam posisi strategis, budaya organisasi yang
mendukung keberagaman, serta komposisi ideal keberagaman gender di dewan
direksi agar dampaknya terhadap tata kelola perusahaan lebih signifikan.

Pengaruh Keragaman Kewarganegaraan Dewan Direksi terhadap Manajemen
Laba

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman kewarganegaraan dalam
dewan direksi (Board Nationality Diversity) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengurangan praktik manajemen laba. Meskipun secara teoretis
keberagaman kewarganegaraan dapat memperkaya perspektif dan memperbaiki
pengambilan keputusan strategis, hasil penelitian mengindikasikan bahwa hal ini
belum cukup efektif untuk memperkuat pengawasan dan transparansi dalam
pelaporan keuangan.
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Ketidaksignifikanan pengaruh ini menunjukkan bahwa keberagaman
kewarganegaraan saja belum cukup untuk mengurangi praktik manipulasi laporan
keuangan secara nyata. Faktor lain, seperti budaya organisasi, tingkat integrasi antar
anggota dewan, atau proporsi optimal keberagaman kewarganegaraan, mungkin
berperan lebih penting. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami bagaimana
keberagaman kewarganegaraan dapat lebih dioptimalkan dalam meningkatkan tata
kelola perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan.

Pengaruh Pengungkapan Pendapatan Komprehensif terhadap Manajemen
Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan pendapatan
komprehensif lain (Other Comprehensive Income Disclosure) memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun pengungkapan OCI memberikan informasi
tambahan mengenai kondisi keuangan perusahaan, hal tersebut juga dapat
dimanfaatkan untuk mengelola laba yang dilaporkan secara kurang transparan. Oleh
karena itu, diperlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap pengungkapan ini guna
mencegah manipulasi laporan keuangan yang dapat merugikan pemangku
kepentingan.

Dalam perspektif Positive Accounting Theory (PAT), khususnya melalui
hipotesis political cost, hasil ini dapat dijelaskan sebagai upaya perusahaan untuk
meminimalkan beban politik atau eksposur terhadap regulasi, seperti pajak.
Pengungkapan OCI memberikan fleksibilitas yang memungkinkan perusahaan
mengelola laporan keuangan untuk mengurangi kewajiban pajak atau tekanan
politik. Dengan demikian, pengaruh positif OCI terhadap manajemen laba
mencerminkan bagaimana perusahaan menggunakan strategi pelaporan keuangan
untuk mengurangi risiko regulasi yang ketat, terutama dalam konteks kebijakan fiskal
yang lebih memberatkan.

Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain Memperkuat Pengaruh Negatif
Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Other Comprehensive Income Disclosure
(OCID) memperkuat pengaruh negatif Carbon Emissions Disclosure (CED) terhadap
praktik manajemen laba (Earnings Management) secara signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa OCID berperan sebagai variabel moderasi yang
memperbesar dampak pengungkapan emisi karbon dalam mengurangi manipulasi
laporan keuangan. Transparansi yang lebih tinggi dalam pengungkapan emisi karbon,
didukung oleh pelaporan OCID, menciptakan tekanan bagi perusahaan untuk
menjaga integritas pelaporan keuangan, sehingga memperkuat pengawasan
eksternal dan mengurangi potensi praktik manajemen laba.
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Pengaruh Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain Memperlemah
Pengaruh Negatif Keragaman Gender Dewan Direksi terhadap Manajemen
Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Other Comprehensive Income Disclosure
(OCID) memperlemah pengaruh negatif keberagaman gender dalam dewan direksi
(Board Gender Diversity) terhadap praktik manajemen laba (Earnings Management).
Meskipun keberagaman gender cenderung mengurangi praktik FEarnings
Management, pengaruh ini menjadi lebih lemah ketika terdapat pengungkapan
pendapatan komprehensif lain. Pengungkapan informasi yang lebih luas tentang
pendapatan komprehensif memberi ruang bagi manajemen untuk mengelola
persepsi pasar dan kinerja keuangan mereka, yang mengurangi efektivitas
keberagaman gender dalam mengurangi praktik manipulasi laba.

Penurunan pengaruh keberagaman gender ini dapat dijelaskan dengan fakta
bahwa OCID memberikan lebih banyak kesempatan bagi perusahaan untuk
memanfaatkan informasi yang tidak langsung terkait dengan laba bersih, seperti
keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi. Meskipun keberagaman gender di
dewan direksi diharapkan memperbaiki pengawasan dan mengurangi manipulasi
laporan keuangan, pengaruh tersebut tampaknya lebih terbatas pada perusahaan
dengan tingkat pengungkapan OCID yang tinggi, yang memperkenalkan faktor
tambahan dalam pengelolaan laporan keuangan.

Pengaruh Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain Memperlemah
Pengaruh Negatif Keragaman Kewarganegaraan Dewan Direksi terhadap
Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan laba komprehensif lain
(Other Comprehensive Income Disclosure) memperlemah pengaruh negatif
keberagaman kewarganegaraan dalam dewan direksi (Board Nationality Diversity)
terhadap praktik manajemen laba (Earnings Management). Meskipun keberagaman
kewarganegaraan dapat membantu mengurangi praktik manajemen laba,
pengungkapan pendapatan komprehensif lain memberikan fleksibilitas lebih besar
dalam pengelolaan laporan keuangan, yang mengurangi dampak positif dari
keberagaman kewarganegaraan tersebut.

Temuan ini menunjukkan pentingnya transparansi dalam pengungkapan laba
komprehensif lainnya. Perusahaan perlu memastikan bahwa pengungkapan ini
dilakukan dengan konsistensi dan tidak dimanfaatkan untuk mengurangi efektivitas
pengawasan oleh dewan direksi, agar tetap menjaga akuntabilitas dalam laporan
keuangan mereka.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengungkapan Emisi Karbon
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Manajemen Laba, Keragaman Gender
Dewan Direksi tidak berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba, Keragaman
Kewarganegaraan Dewan Direksi berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba
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namun tidak signifikan, Pengungkapan Pendapatan Komprehensif Lain berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. Selain itu, Pengungkapan
Pendapatan Komprehensif Lain memperkuat pengaruh negatif Pengungkapan Emisi
Karbon terhadap Manajemen Laba serta memperlemah pengaruh negatif
Keberagaman Gender Dewan Direksi dan Keberagaman Kewarganegaraan Dewan
Direksi terhadap Manajemen Laba.
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